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Abstrak

Partikel merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang tidak dapat berdiri
sendiri dan tidak dapat berkonjugasi. Partikel harus melekat dengan unsur lain dalam kalimat
agar dapat diketahui maknanya. Namun pada prakteknya, makna sebuah partikel seringkali
memiliki kemiripan dengan makna partikel lain. Hal inilah yang membuat pembelgar bahasa
Jepang seringkali mengalami kesulitan. Dalam penelitian ini, akan dibahas partikel kasus ni,
yaitu salah satu partikel yang memiliki banyak kemiripan makna dengan partikel lain.

Kata kunci: partikel bahasa Jepang, partikel ni, makna partikel kasusni

Abstract

Particles are one of the Japanese part of speech that can not stand alone in a sentence and
have no conjugation. Particles must be attached with other elements in the sentence to be
able to know its meaning. In practice, however, the meaning of a particle often resembles the
meaning of other particles. Thisiswhat makes Japanese learners often have difficulty. In this
research, we will discuss the particle case ni, one particle that has many similarities with
other particle.
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A. PENDAHULUAN dalam sebuah kalimat.

Secara garis besar, partikel dalam
Partikel (B 7i) dalam bahasa bahasa Jepang dibagi menjadi:
Jepang berada dalam kelas kata yang tidak

memiliki perubahan dan tidak dapat berdiri 1. Partikel Kasus (B&BEA) : (2, 23, %,

sendiri. Sedangkan kasus (k% )

merupakan salah satu kategori gramatikal
nomina. Kasus dalam bahasa Jepang yang
direpresentasikan oleh partikel kasus (%
BhEAl) |, yaitu partikel yang menunjukkan
hubungan antara frase nominal dan frase
verbal dalam sebuah kalimat. Yamada
(2004) mendefiniskan partikel kasus
sebagai partikel yang umumnya melekat
pada nomina atau frase nominal dan
berfungs menunjukkan hubungan antara
satu katal/frase dengan katalfrase lain

~ T, &, 06, £TC, L0

2. Partikel Konjungsi (#%feBhaa) @ 1,
L, ThH, nb, b, T, 2, DI,
RING, L, T2 s

3. Patikel Akhiran (#B8h3F) @ 2, 72,
0,7, K, b, & E

Sebuah kalimat dapat terbentuk
dari gabungan verba atau adjektiva yang
menjadi predikat dengan beberapa frase
nominal. Dalam bahasa Inggris pernyataan



tersebut dirumuskan dengan:

S— NP+ VP+Aux
S = Sentence (kalimat)
NP = Noun Phrase (frase nominal)
VP = Verb Phrase (frase verbal)
Aux = Auxiliary (verba bantu)

sedangkan dalam bahasa Jepang menjadi:
S N S IR TR

. =bun (kalimat)

4, 7i/a] = meishiku (frase nominal)

)7 1) = doushiku (frase verbal)

BhEhE =jodoushi (verba bantu)

Rumusan di atas dapat terlihat pada contoh
kalimat berikut:

D) IBRARNOLHE I,
Saru ga ki kara ochita.
Monyet jatuh dari pohon.

(lori. dkk, 2001:16)

Kaimat di atas terbentuk dari
nomina 7z (monyet) , A (pohon), verba 7%
% % (jatuh), dan verba bantu bentuk
lampau ~ 7=. Sedangkan 7% dan 7> 5
yang melekat pada nomina disebut dengan
partikel kasus (#8h7A) . Fungs partikel
kasus dalam kaimat di atas, dan dalam
kalimat-kalimat bahasa Jepang lainnya
adalah memberikan peran semantis pada
nomina yang dilekatinya. Partikel kasus 73
memberi peran semantis agentif, dan
partikel kasus 7> © memberi peran
semantis ablatif.

Kalimat (1) di atas disebut dengan
kalimat verba ()i 3C) , yaitu kalimat
yang intinya terletak pada verbanya
Dengan kata lain, verba tersebut
merupakan unsur yang wajib hadir (28
fi5E) untuk mewujudkan peristiwa dalam
kalimat. Sedangkan nomina-nomina yang
mengikutinya disebut dengan unsur
pelengkap (Al & i 55 ) . Ddam
penelitian partikel kasus, dikenal pula
partikel kasus yang wajib hadir dalam

kalimat (& ZE K 5y TH)
pada kalimat:

, misanya

(2) ROFEE T AHICL A T TR
CITHREAE D E LTE,
Chichi ga kekkon kinenbi ni resutoran
de haha ni yubiwa wo okurimashita.
Ayah menghadiahkan ibu cincin di
restoran pada hari  ulangtahun
pernikahan.

Dapat dilihat bahwa 4 (ayah), (ibu),
dan ¥5## (cincin) merupakan unsur yang
wajib hadir, sedangkan #% i 5C/& H (hari
ulangtahun pernikahan) dan L A s 7
(restoran) merupakan unsur pelengkap.
Sehingga partikel 7% 12, dan % yang
melekat pada ketiga unsur wajib di atas
merupakan partikel kasus yang wajib hadir
pula. Ini menunjukkan bahwa partikel
kasus juga menjadi bagian yang penting
dalam sebuah kalimat.

Partikel kasus, selain berfungs
untuk memberi peran semantis yang
dilekatinya, juga berfungsi menentukan
struktur kalimat sesuali konteks.

R) L L AMITFKRTAREES T,
Tomoya kun wa gakkou de ningyou wo
tsukutta.

Tomoya membuat boneka di sekolah.

(4) L b AT TANEZES T,
Tomoya kun wa kami de ningyou wo
tsukutta.

Tomoya membuat boneka dari kertas.

(B) &£ bR AITHAITITANIEZE-
7o
Tomoya kun wa choukaku de ningyou
wo tsukutta.
Tomoya membuat boneka dengan
menggunakan pisau pahat.

Kalimat (3), (4), dan (5) di atas
sama-sama memiliki partikel kasus T(de),
namun dengan peran semantis yang
berbeda. Partikel T pada kaimat (3)



adalah penanda lokatif, sedangkan pada
kalimat (4) adalah penanda sumber, dan
pada kalimat (5) adalah penanda instrumen.
Sedangkan pada kalimat (6), (7), dan (8)
berikut, masing-masing memiliki partikel
(Z, 23, dan % yang sama-sama menjadi
penanda objek.

(6) fE—ERII7EE > THtAZ ML E, £ F
> THE Pz 7z o7,
Kenichiro wa damatte kutsu wo nugi,
damatte rouka ni tatta.

Kenichiro perlahan membuka
sepatunya, dan berdiri terdiam di
lorong.

(Okuda, 1983:295)

(7) BEIRAEF D& 72,
Boku wa hana ga suki da.
Saya menyukai bunga.

(Kuno, 1974:49)

(8) KESNEFZBE T,
Taro ga Hanako wo nagutta.
Taro memukul Hanako.

(Kuno, 1974:49)

Dengan mengamati kalimat (3) sampai (8)
di atas, dapat ditarik simpulan sederhana
bahwa sebuah partikel dapat memberi
lebih dari satu peran semantis. Sebaliknya,
sebuah peran semantis dapat ditunjukkan
oleh lebih dari satu partikel.

Ada sembilan partikel pada bahasa
Jepang yang termasuk ke dalam partikel
kasus, yaitu 73, %, I, ~, T, 26, £ T,
L, dan X V. Masing-masing partikel
kasus memberi peran semantis tertentu.

Penelitian ini akan
membandingkan partikel kasus
(selanjutnya akan disingkat menjadi PK)
(Z dengan partikel kasus lain yang
memiliki kemiripan dilihat dari peran
semantis yang dimilikinya

PK (2 dikenal sebagai partikel
yang memiliki peran semantis lokatif,
misalnya pada contoh kalimat berikut:

(1) REEEE DRTICHE D KRB H %,
Taishikan no mae ni sakura no ki ga

aru.
Di depan kantor Kedutaan Besar ada
pohon Sakura.

(Noda, 1991:54)

(2) BrofEIZH B,
Tonari no heya ni aru.
Adadi kamar sebelah.
(Yamada, 2004:42)

PK (2 dalam kaimat-kalimat di atas
menandai sebuah lokasi, yaitu ‘Kedutaan
Besar’ pada kalimat (1), dan ‘kamar
sebelah’ padakalimat (2) .

Selain peran semantis lokatif, PK
(Z memiliki beberapa peran semantis lain
dalam sebuah kalimat, yang terkadang
berdekatan perannya dengan partikel lain,
sehingga butuh anadlisis ketepatan
pemakaian. Dari latar belakang masalah
yang telah dikemukakan di atas, penelitian
ini akan menitikberatkan pada masalah-
masalah mengenai peran semantis yang
dimiliki oleh PK (Z ddam kalimat, dan
bagaimanakah membedakan penggunaan
PK (Z dengan PK T yang memiliki
kemiripan peran semantis.

B. PEMBAHASAN

Koike Seiji, dadam Utsunomiya
University Academic Journa (2004),
menulis sebuah makalah yang berjudul #
By 7 - ZoOFXT b D. Makaah
tersebut membahas PK |Z dan PK % yang
memiliki peran semantis sebagai penanda
objek. Dalam penelitian ini, akan diulas
pula sekilas mengenai PK (Z sebaga
penanda objek yang merupakan salah satu
peran semantis yang dimilikinya.

Peran Semantis PK (Z
Y amada (2004) memaparkan beberapa
PK |Z, yaitu:
(D Penanda Objek (&%)
EE£Z & 72 1L 5 bersandar pada
dinding. A IZ &6 L 22 iF %



menyapa orang.

@ Penanda Lokatif ({FAE:7T)
BE M 2N B 5 ada kolam di
halaman

@ Penanda Waktu (Ffft]) : 5 KFiZ
&2 = % bangun pagi pada pukul 5

@ Penanda Tujuan (FI75 &) : P&
1247 < pergi ke sekolah

® Penanda datif (%7 F) : BRIZA
% <2 % memberi buku untuk adik

® Penanda Hasil dari Perubahan (28
fLRER) - BEBRITEDD
lampu lalu lintas berubah menjadi
merah

(D Penanda Direktif (J51a)) : K
(2D~ 9 pergi ke Osaka

Penanda Keberangkatan (
AT RIZARZ S 5 9 menerima
buku dari ayah. %412 R <
bertanya kepada guru

© Penanda Bagian (&) : 3 =H
\Z—FE 3 hari 1 kali, 50 AIZ 1
A 1 dari 50 orang

Teramura (1992),
mengelompokkan peran semantis PK (Z
menjadi beberapa kelompok berikut:

(D Menunjukkan  standar  penilaian
terhadap orang lain ({2324
WEEDLGE)

A #E L sulit baginya . 1
V72 perlu baginya

@ Menunjukkan tempat  eksistensi

(FEEDOYHT) 222 b
ada di sana
@ Menunjukkan pergerakan,

perpindahan, dan perubahan (&)
- BHE) - ) TR ER
% memberikan buku kepadanya,
J& =12 AN % masuk ke tempat
mandi, 2 %288 % % bertambah
2 kali lipat

@ Penyebab pergerakan perasaan (i%
K) : WiEIc < terkgjut karena
bunyi . 1% 1Z k22 9 % patah
harapan karenanya

® Menunjukkan  peristiwa  dan
keadaan secara spesifik (CIRHE<
HHOKFE)  IZ¥L 5 basah
kehujanan . f1: & (2 1% F T
semangat bekerja

® Menunjukkan waktu (Ffs) : 3
REI21T < pergi pada pukul 3

Perbedaan pengel ompokkan peran
semantis PK {2 yang dilakukan oleh para
ahli bukan merupakan poin minus dalam
penelitian tata bahasa Jepang, namun
merupakan poin  plus yang dapat
memberikan celah untuk penelitian lebih
lanjut. Ishiwata (1999), mengel ompokkan
peran semantis beberapa PK, termasuk PK
(Z, dari banyak linguis yang ia rangkum
dadam bukunya, HifX 5 &E Bl & 4.
Berikut adalah pengelompokkan peran
semantis PK (Z dari beberapa linguis
dalam penélitian Ishiwata:

(D Menunjukkan titik asal & A B/
T FE)  BEBIRICAE D
o 7= Adik menerima buku dari
dia

@ Menunjukkan pelaku kausatif #F 7]
ZEE OGF L) o idicEs
S ® 7 Adk diizinkan
mel anjutkan studi oleh kakak

(3 Menunjukan penerima keuntungan



ZakE OFL) - 7Bl
Z B bt 7= Membdika bau
untuk anak-anak

@ Menunjukkan penerima % i F
(RFF) - WO 2 2 HICH
Lo 5

® Menunjukkan penerima
keuntungan = £ & (YE4) : K
HOIFAE FIC 955 2 H 2 7o Taro
mengajarkan  bahasa  Inggris
kepada Hanako

©® Menunjukkan pi hak lawan bicara
M5 (CH)  RICERZ ALY
% Memperlihatkan dokumen
kepada ayah

(@ Menunjukkan sasaran/tujuan P <

Jdo (=W AR ZB ~ 7
Mengirimkan buku kepadanya

® Menunjukkan keterkaitan B8 &
(FFAR) « AIZE S Mirip
dengan aslinya

© Menunjukkan  pelaku  dalam
kalimat pasif REEE (FFA) @ BliZ
H %2 % Dimanjakan oleh orang
tua

Menunjkkan kepunyaan Fir i (35
) - &l 23 v % Dia
memiliki anak

@ Menunjukkan pihak Iawan B+
(FH) : ABBIZE S A

bertemu dengan B

@ Menunjukkan waktu B (K} -
JUIRFIZ ¥4 4T Cahayanya mati pada
pukul 9

@ Menunjukkan tempat 35 Ft (K
) : ZoMlZHzED D
Menetapkan lokas ini untuk ibu

kota

@ Menunjukan eksistenss & Y
({=H) : HLUTARN H 5 Di mea
ada buku

@ Menunjukkan ruang/ posisi ZE[H )
A (FPAR) @ BEIC A= B2
W% Di halaman adaanak anak

Menunjkkan titik tiba 7 s (%%
)« KERS I/ > 7= Taro
pulang ke kampong halamannya

@ Menunjukkan penyebab JiIX (Ff
) ==X Lz
Terkgut  karena  (mendengar)
berita

Menunjukkan aasan/dasar &

(I-H) : fKEPIoHm6HICT XA

NN Bahagia  dengan
keberhasilannya

® Menunjukkan cakupan gupH (FF

7&) . DJF ‘ﬂ“ T TWw 5
Unggul dalam penghltungan

Jka diamati, ada banyak kemiripan
pengelompokkan yang dilakukan oleh
seorang linguis dengan linguis lainnya,
namun perbedaan yang Nampak hanyalah
dari penamaan peran semantisnya sga,
sehingga bisa dikatakan bahwa pembagian
peran semantis PK (Z dapat diambil dari
pendapat seorang linguis, dan menjadikan
pendapat dari linguis lain sebagai referensi
penunjang.

PK {2 dan PK T sebagai penanda
lokatif

PK I dan PK T yang
menunjukkan tempat sering menimbulkan
masalah di kalangan pembelgar bahasa
Jepang, misalnya pada kalimat &b
B2 5] ’ada di kamar sebelah’ dan
B D& = Cilf.5 | bermain di kamar
sebelah. PK (Z dan PK T dalam dua



kalimat tersebut sama-sama melekat pada
nomina yang menunjukkan tempat. Untuk
membedakan penggunaan PK (Z dan PK
C yang menandai lokatif, dapat dilihat
dari verba yang terdapat dalam kalimat.
Misalnyaverba & % | yang berarti ada,
merupakan verba yang menunjukkan
eksistensi. Contoh verba lain yang sgjenis
misanya [\ % ada, {3:%r tingga. #;
1+ % berada | , verba jenis ini
menggunakan PK {2 untuk menandai
lokatif  atau  menunjukkan  tempat
keberadaan.

Sedangkan verba yang
menggunakan PK T sebaga penanda
lokatif adalah verba yang menunjukkan
aktifitas, misalnya [if#.5% bermain, il
9% bdgar. 2% makan] . Namun,
bagaimanakah dengan kalimat seperti 4>
%l £ £ 5 berkumpul di tempat

pertemuan | dan [ & 3 TH £ 2
berkumpul di tempat perteman] ? Verba

4 £ % bekumpul | dalam kedua
kalimat di atas dapat menggunakan PK (Z
maupun PK T, karena [~IZ8EF 5 |
dapat menandakan tempat yang dituju oleh
subjek, dan [~ T4 £ % | dapat
menandakan tempat terjadinya aktivitas
yang dilakukan oleh subjek. Verba-verba
tipika yang menandakan tempat yang
dituju dalam bahasa Jepang, misalnya -
T % suteru ‘membuang’, 34> % suwaru
‘duduk’, O~ Z 4 hikkosu “pindah’.

Noda (1991:56), memberi batasan

penggunaan PK (Z dan PK T sebaga
berikut:

[GATIc) & [35PrTy

FADER il &R [5Hi €1
FREEXRYT HH, B, ERDFESN %

gBEERy (B 174, &322 EREDEEFS FEFOEH SR
BRERY () BT B8 HEOIE S, FFOBESR
< O BD BY X EF OISR

PK 1Z dalam [~I|Z{¥%e] dan PK T
dalam [~TEH7 ]

Verba [fEdp) dan T 5 ¥
memiliki makna yang mirip, yaitu tinggal.
Perbedaan keduanya adalah, verba [ {E
¢r | lebih menekankan pada tempat
tinggal seseorang, sedangkan verba [ 5
9] lebih menekankan pada aktifitas yang
dilakukan oleh subjek di tempat ia tinggal
dan bagaimana ia melewati kehidupannya
di tempat tinggal tersebut. Karena itulah

[#8 L < & 59 ) menjadi berterima,

sedangkan %5 < fETe ) tidak.

Dengan kata lain, verba {72
maknanya lebih dekat pada eksistens atau
keberadaan di suatu tempat sehingga PK
yang digunakan adalah PK (Z, dan verba

[ 5 4] memiliki kedekatan dengan
makna verba yang menunjukkan aktifitas
atau kejadian di suatu tempat, sehingga PK
yang dibutuhkan adalah PK C.

Verba [ %] TanpaPK iZ

Verba [ & % | adalah verba yang



menunjukkan eksistensi atau keberadaan,
sehingga lazimnya menggunakan PK (Z
sebagal penanda lokatif. Namun dalam
kaimat TGP CHIENH -7 di lzu
terjadi gempa, PK (T tidak digunakan.
Begitu pula pada frase verbal seperti [/~
L — K23 d 5 | disdenggarakan parade
3B 28 & % | disdenggarakan ujian
(A2 FE B 5 | terjadi kecelakaan
lalu lintas, seluruhnya menggunakan verba
(% % | , namun tidak lagi memiliki
makna eksistensi, melainkan terjadinya
suatu peristiwa seperti makna yang
terkandung pada verba [ 1T b 1
% | ‘disdenggarakan’ atau [ £ =
% | Ctejadi’, sehingga PK  yang
dibutuhkan adalah PK “C, bukan PK (Z.

C. SSMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat
dismpulkan beberapa poin sebagal
berikut:

1. Ada banyak pengelompokan peran
semantis PK (Z menurut ahli bahasa
yang berbeda, namun pada dasarnya
perbedaan antara pengelompokan yang
satu dengan lain hanya pada penamaan
sgja, sehingga setiap pengelompokan
baru menj adi penunjang
pengel ompokan yang telah ada.

2. PK |Z dan PK C memiliki kesamaan
sebagal penanda lokatif. Pembedaan
penggunaan keduanya dapat dilihat
dari verba yang mengikutinya dalam
kalimat. Pada dasarnya, PK (Z diikuti
oleh verba vyang menunjukkan
eksistensi atau keberadaan, sedangkan
PK T diikuti oleh verba yang

menunjukkan aktifitas, keadaan, atau
sebuah peristiwa.

3. PK (Z memiliki kemiripan makna
dengan PK % dan PK 7% untuk
menunjukkan objek. Pada dasarnya,
partikel tipikal penanda objek dalam
bahasa Jepang adalah PK % . Objek
tersebut berupa objek yang dikenal
langsung oleh perbuatan/aktivitas yang
ditunjukkan oleh verba Sementara
objek yang ditunjukkan oleh PK 73
berupa objek yang dikenai keadaan atau
perasaan yang ditunjukkan oleh kelas
kata pengis predikat. Adapun objek
yang dikenai oleh PK [Z adalah objek
penerima yang dikenai perbuatan
berupa kegiatan memberi, seperti
mengajarkan, meminjamkan,
menghadiahkan, dan sgjenisnya.
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